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ABSTRAK  

Tujuan dilakukan penelitian grafting karet alam siklis untuk meningkatkan hasil kompatibilitas serta 

sebagai bahan tambah pada resin atau bahan tambah campuran tinta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan teknik  pencampuran dengan menggunakan pemanas, labu leher tiga yang terdiri dari 

kondensor dan oil bath dengan menggunakan glisidil metakrilitas sebagai monomer dan dikumil peroksida 

sebagai inisiator proses pemanasan dilakukan pada suhu 62°C dan variasi inisiator dikumil peroksida dengan 

konsentrasi (0,1.,0,5., 1 MR). Hasil yang di dapat kemudian dianalisis menggunakan spektra FTIR dilakukan 

untuk mengkonfirmasi keberadaan cangkokan GMA pada rantai karet alam siklik. Hasil penelitian menunjukkan 

terbentuknya produk CNR-g-GMA yang ditandai dengan  munculnya puncak serapan bilangan gelombang 

(penyerapan gugus karbonil) khas karbonil (C=O) pada daerah 1701 cm-1 dengan demikian bahwa hasil ini 

menunjukkan. derajat pencangkokan dari glisidil metakrilat meningkat seiring dengan bertambahnya waktu 

reaksi. 

Kata Kunci: grafting; karet alam siklis; glisidil metakrilat;dikumil peroksida  

PENDAHULUAN 

Industri hilir karet Indonesia masih 

belum banyak dikembangkan pada masa 

ini. Negara Indonesia saat ini masih 

bergantung pada impor produk-produk 

karet olahan karena kurangnya fasilitas 

pengolahan-pengolahan domestik dan 

kurangya industry manufaktur yang 

berkembang biak. Rendahnya konsumsi 

karet domestik menjadi penyebab 

Indonesia mengekspor sekitar 85% dari 

hasil produk karet dan hanya 15% sisa karet 

diserap oleh industry hilir dalam negeri dan 

didominasi oleh industry ban (Perdana, 

2019). 

Karet alam merupakan produk yang 

sangat terbarukan dan diproduksi dalam 

jumlah yang besar di Indonesia. Hal ini 

karena karet alam  dimodifikasi secara 

kimia melalui reaksi siklisasi untuk 

menghasilkan karet alam siklik (CNR). 

Saat ini karet alam siklis mempunyai sifat 

unik yaitu ringan, keras, tahan terhadap 

abrasi (gesekan), dan melekat dengan baik 

pada berbagai material seperti logam, kayu, 

dan kaca, sehingga dapat digunakan pada 

cat dan campuran tinta cetak banyak 

digunakan sebagai bahan pengikat. plastik, 

kulit, tekstil, kertas dll (Siregar et al., 2012). 

Secara kimia karet alam merupakan 

senyawa polimer yang terpolimerisasi 

secara alami oleh alam dengan rumus 

molekul 1,4 polyisoprene (Nasruddin, 

2018). Modifikasi kimia dan fisika karet 

alam dapat dilakukan dengan cara 

pencampuran. atau mencampurkan polimer 

lain. Untuk hasil yang kemungkinan dapat 
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meningkatkan kualitas yang dihasilkan 

dalam karet alam itu sendiri. Salah bentuk 

modifikasi karet alam adalah Cyclic 

Natural Rubber (CNR) (Eddiyanto, et al., 

2022).  

Ketika karet alam di campurkan 

dengan katalis asam lalu dipanaskan akan 

merubah struktur molekulnya menjadi 

bahan seperti resin. Perubahan tersebut 

adalah bentuk dari modifikasi kimia, 

perubahan tersebut juga pastinya akan 

berdampak terhadap karakteristik dari karet 

alam. Cyclic Natural Rubber (CNR) adalah 

produk dari proses siklisasi yang dijelaskan 

di atas. Struktur kimia CNR memiliki 

kekhasan tersendiri yakni membentuk 

ikatan cincin enam karbon dan sisa ikatan 

tidak jenuh atau ikatan rangkap 2. Cyclic 

natural rubber adalah polimer alam turunan 

dari karet alam, CNR memiliki sifat thermal 

yang lebih baik dari karet alam namun sifat 

adhesi CNR kurang baik terhadap 

permukaan polar.  

Untuk memperbaiki kelemahan CNR 

serta meningkatkan kompatibilitas terhapat 

substrat lain perlu dilakukan modifikasi 

kimia terhadap strukturnya (Kaesaman dan 

Lamleah, 2023). 

Salah satu teknik modifikasi kimia 

adalah grafting atau pencangkokan 

(Siregar, et al., 2021). Modifikasi karet 

umumnya bertujuan untuk meningkatkan 

hasil produk karet alam yang memiliki 

karekteristik dari kebutuhan industri dan 

dari konsumen disegala bidang. Modifikasi 

karet juga bertujuan untuk menghasilkan 

produk baru dengan cara merekayasa 

struktur molekul karet yang memiliki 

karekteristik yang berbeda dari karet alam 

semula (zainudin et al., 2021).  

 Transformasi kimia dengan 

pengelompokan ganda atau yang disebut 

grafting bertujuan untuk menghasilkan 

hasil produk yang sesuai dengan spesifikasi 

yang dapat diharapkan. Teknik 

pengcakokan adalah teknik relatif mudah 

dilakukan dalam proses pembutan nya dan 

dapat membudahkan pekerjaan tanpa 

banyak yang harus dilakukan (Eddiyanto, 

2007).  

Grafting polimerisasi merupakan 

salah satu metode yang menarik untuk 

dilakukan yang dimana satu atau lebih 

rantai samping ikut terikat secara kimia ke 

rantai utama polimer melalui ikatan 

kovalen dan mengubah sifat reologi 

(slagman et al., 2018).  

Kopolimerisasi cangkokan monomer 

ke CNR dapat menjadi teknik yang menarik 

untuk dilakukan dalam meningkatkan daya 

rekat tanpa secara drastis mengubah 

karakteristik CNR. (Alfian et al., 2021). 

Pencangkokan atau grafting merupakan 

metode yang sangat relatif sederhana dan 

dapat dilakukan untuk memodifikasi 

polimer. Secara luas dengan teknik grafting  

Glisidil metakrilat atau yang di 

singkat GMA merupakan salah satu 

monomer vinil utama dengan gugus epoksi, 

dan beberapa hasil sintesis nya telah 

menjadi beberapa subjek dari penelitian 

(Xin-bao, 2007).  

Keberhasilan inisiator digunakan 

dalam proses grafting pada senyawa 

polimer hal ini dimana dapat 

mempengaruhi laju reaksi dari proses 

polimerisasi menghasilkan radikal bebas 

yang di transfer ke substrak dan bertindak 

sebagai respon terhadap monomer untuk 

membuat graft kopolimerisasi (Rizki, 

2020).  

Teknik pencangkokan ini banyak 

digunakan untuk secara efektif  untuk 

meningkatkan hasil kompatibilitas dalam 

campuran reaktif. umumnya proses 

pencangkokan ini diawali dengan 

penambahan inisiasi radikal kemudian, 

percampuran polimer dan selanjutnya 
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tahapan penempelan polimer. Berbagai zat 

telah digunakan untuk mencangkokkan 

monomer ke berbagai jenis rantai polimer 

menggunakan metode pencangkokan.  

Proses grafting terlebih dahulu karet 

alam siklis dengan monomer GMA dan 

inisiator DCP, sehingga di harapkan 

terjadinya proses CNR-g-GMA Kemudian 

rantai samping polimer akan menempel 

pada monomer CNR-g-GMA. 

METODE 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari karet alam siklis 

yang berasal dari PT industri nusantara, 

kemudian choloroform (merck), metanol 

merck), glisidil metakrilat (merck), dikumil 

peroksida (merck). Metode penelitian ini 

dilakukan dengan cara grafting CNR 

dengan GMA disintesis dalam keadaan 

larutan. Pelarut yang digunakan adalah 

chloroform. Di timbang 10 g CNR 

kemudian dilarutkan didalam 100 ml 

choloroform, setelah itu dilakukan proses 

refluks pada suhu 62C dan dilakukan 

didalam reaktor yang terdiri dari labu alas 

leher 3 dan kondensor, dipanaskan dan 

diaduk dengan pemanas hotplate dan 

magnetic stirrer selama 60 menit. Setelah 

CNR larut sempurna dengan pelarut 

chloroform. Ditambahkan GMA ( 10 phr) 

serta variasi DCP (0,1 phr), (0,5 phr), ( 1 

phr) masing-masing variasi dicampurkan 

dengan waktu yang dilakukan. Reaksi 

dibiarkan berlangsung pada waktu reaksi 

yang diinginkan dengan pengadukan terus 

menerus untuk menyelesaikan 

kopolimerisasi cangkok. Setelah itu 

didinginkan hingga mencapai suhu ruang, 

setelah itu campuran dilakukan proses 

presipitasi dengan menggunakan metanol 

dengan tujuan untuk memisahkan 

campuran, proses presipitasi dilakukan 

selama 24 jam. kemudian endapannya 

disaring kemudian dicuci berulang kali 

menggunakan metanol setelah itu 

dilakukan proses pengeringan di oven 

dengan suhu 60 C selama satu hari. setelah 

kering dilakukan analisa hasil dengan 

menggunakan instrument FTIR untuk 

mengetahui daerah serapan yang didapat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisa FTIR CNR-g-GMA  

Pada hasil proses sintesis yang telah 

dilakukan dilanjutkan dengan melakukan 

Analisa FTIR yang bertujuan untuk 

mengamati hasil yang diperoleh dengan 

melihat daerah serapan yang telah di serap 

dalam suatu pembiasan cahaya dengan 

spektra karet alam yang telah di grafting 

pada gambar dibawah ini merupakan hasil 

yang didapat dalam Analisa FTIR dengan 

perbandingan beberapa konsentrasi 

inisiator yang digunakan dengan 

menggunakan inisiator dikumil peroksida 

sebagai inisiator yang berfungsi sebagai 

epoksidasi dalam monomer rantai dari karet 

alam siklis dengan penambahan monomer 

glisidil metakrilat yang dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini  

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima


Eduproxima: Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima 

 

EDUPROXIMA 7(2) (2025) 546-551     549 

 

 

Hasil spektra FTIR yang dapat dilihat 

bahwa proses grafting glisidil metakriliat 

telah terjadi daerah serapan yang khas 

terdapat dalam proses kimia antara CNR 

dengan GMA. Hal ini ditunjukkan dengan 

munculnya puncak serapan bilangan 

gelombang pada daerah 1701 cm-1 dengan 

daerah serapan gugus karbonil (C=O) dari 

glisidil metakrilat. Gugus karbonil yang 

terdapat pada rantai karet alam siklis 

tersebut merupakan salah satu ciri khas dari 

glisidil metakrilat sebagai monomer yang 

merupakan gugus karbonil. Dari gambar 

juga dapat dilihat bahwa CNR dengan hasil 

grafting terbaik terdapat pada inisiator DCP 

1 MR yang merupakan hasil yang terbaik 

pada saat proses grafting dilakukan hal ini 

karena semakin besar konsentrasi inisiator 

yang digunakan makan semakin besar 

daerah serapan yang dihasilkan dalam 

proses grafting tersebut karena dengan 

adanya inisiator sebagai produk hasil 

grafting antar karet alam siklis dengan 

glisidil metakrilat.  

 

 

 

 

pada mekanisme reaksi berikut telah 

terjadinya proses grafting dengan di tandai 

penempelan glisidil metakrilat dalam rantai 

karet alam siklis dengan melalui proses 

pemanasan karet alam siklis dengan glisidil 

metakrilat dengan menggunakan inisiator 

dikumil peroksida.  

KESIMPULAN  

Pada hasil penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa proses terjadinya 

grafting karet alam siklis telah terjadi hal ini 

ditandai dengan penempelan glisidil 

metakrilat pada karet alam dengan 

demikian bahwa CNR-g-GMA tersebut 

telah dapat direaksikan.  
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